BAB V
PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
Intellectual Capital (VAIC™) yang diproksikan dengan modal manusla.
modal structural, dan modal fisik berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
Kinerja pasar, aktivitas perusahaan yang diukur oleh Return On Asset
(ROA), Earning Per Share (EPS), Annual Stock Return (ASR), Price To
Earning Ratio (PER), dan Total Asset Turnover (TATO), Populasi yang
digunakan dalam peneltian ini adalah perusahaan tambang go publik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2007-2011. Sampel
yang digunakan dalam peneltian ini dilakukan metode purposive sampling
adalah 40 perusahaan tambang go public yang listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode penelitian.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
sederhana dengan bantuan program SPSS 17.0. Setelah dilakukan analisis
baik secara deskrptif maupun secara statistik seperti pengujian nomalitas
yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam pengujian regresi linear
sederhana tersebut data- data yang digunakan telah terdistribusi normal atau
tidak. Uji F dalam peneltian ini untuk memprediksi keakuratan atau
kecocokan model regresi yang digunakan dan apakah variabel independen
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya,
menguji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menjelaskan variasi variabel independen terhadap dependen.
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Uji t dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah
variabel independen dlam penelitian ini mempunyai pengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan,implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya
apabila mengambil topic yang sama dengan penelitian ini.
5.1 Kesimpulan
1. Variabel penelitian independen Value Added Intellectual Capital yang
diproksikan dengan modal manusia, modal structural, dan modal fisik
pada saat dilakukan uji f memiliki hasil yang dapat disimpulkan
bahwa variabel Independen VAIC™ tidak berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA dan EPS),
Kinerja pasar (PER dan ASR), dan aktivitas perusahaan (TATO)
2. Berdasarkan pengujian data koefisien determinasi VAIC™ vyang
mampu menerangkan model secara baik ketika diuji dengan Retrun
On Asset (ROA) dan Annual Stock Return (ASR), sedangkan
Earning Per share (EPS), Price To Ratio (PER), dan Total Asset
Turnover (TATO) tidak mampu menerangkan model.
3. Berdasarakan uji t, variabel penelitian modal intelektual yang
dihasilkan oleh VAIC™ mempunyai hasil :
a)  Perhitungan VAIC™ dari hasil penjumlahan VACE, VASC
dan VACE tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan

terhadap Return On Asset. Kinerja keuangan yang baik bisa



b)

d)
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saja disebabkan karena penggunaan asset yang baik atau
efisiensi asset sehingga menghasilkan ROA yang baik atas laba
perusahaan

Perhitungan VAIC™ dari hasil penjumlahan VACE, VASC
dan VACE tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap Earning Per Share (EPS). Hal ini karena adanya
indikasi penggunaan aktiva fisik dan keuangan masih
mendominasi memberikan kontribusi pada kinerja perusahaan
khususnya Earning Per Share (EPS)

Perhitungan VAIC™ dari hasil penjumlahan VACE, VASC
dan VACE tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap Price To Earning Ratio (PER)., modal intelektual
tidak memberikan kontribusi yang baik terhadap menciptakan
berarti perusahaan tidak mampu mengelola dana investasi atas
stakeholder untuk memberikan dan mencpitakan nilai pasar
uang yang nantinya akan menentukan harga saham di pasar.
Perhitungan VAIC™ dari hasil penjumlahan VACE, VASC
dan VACE tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap Annual Stock Return (ASR). Hal ini dijelaskan
bahwa sumber daya yang ada dalam perusahaan belum
memiliki kepercayaan diri pada kemampuan perusahaan dalam

menciptakan nilai
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e)  Perhitungan VAIC™ dari hasil penjumlahan VACE, VASC
dan VACE tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap Total Asset Turnover (TATO). Masih ada indikasi
penggunaan aktiva fisik dan keuangan masih mendominasi
memberikan kontribusi pada kinerja perusahaan, karena dari
perhitungan TATO sendiri adalah penjualan/ total aktiva yang
berarti TATO memang erat dengan perhitungan data keuangan
daripada knowledge yang ikut serta menghasilkan TATO yang

baik

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana
pengujian VAIC™ terhadap Return On Asset (ROA), Earning Per
Share (EPS), Price to Earning Ratio (PER), Annual Stock Return
(ASR), dan Total Asset Turnover (TATO) secara keseluruhan
menunjukkan bahwa VAIC™ tidak memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen.karena memilik signifikansi > =0,05

5.2 Keterbatasan

1.

2.

Terdapat data otlier dalam penelitian yang tidak digunakan.
Terdapat tiga perusahaan yang tidak terdaftar dan tidak
mengeluarkan laporan keuangan di BEI

Memasukkan biaya pelatihan karyawan, perjalanan dinas sebagai

beban atau gaji karyawan.
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5.3 . Saran dan implikasi

Saran untuk penelitian yang akan datang adalah tidak memasukkan
biaya-biaya selain gaji dan beban karyawan. Implikasi dari penelitian ini
adalah tertuju pada entitas yang ingin memilki nilai tambah bagi
perusahaanya dengan cara memaksimalkan sumber daya yang ada dan
mengelola sebaik mungkin sehingga dapat menciptakan keuanggulan

kompetitif bagi perusahaan.
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